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Abstrak 
Telah dilakukan uji aktifitas peredaman  radikal bebas DPPH (1,1 Diphenil – 2 – Picryl Hydrazyl) dari 

ekstrak  Etanol wortel lokal, wortel import, suplement antioksidan merck “TS” dan merck “Scv” secara kualitatif 
dan kuantitatif. Uji aktifitas peredaman radikal bebas DPPH secara kualitatif ditunjukkan dengan memudarnya 
warna ungu dari larutan DPPH. Dari pengamatan secara kualitatif didapatkan aktifitas meredam radikal bebas 
DPPH dari wortel import relatif lebih besar daripada wortel lokal dan suplement  antioksidan merck “Scv” relatif 
lebih besar daripada suplement merk “TS”. Untuk analisis kuantitatif dihitung harga Ec50  secara 
spektrofotometri sinar tampak pada � 515,0 nm.Harga  Ec50 wortel lokal 57.0550  mg , Ec50 wortel Impor 
21.4546 mg, sedangkan Suplemen Scv Harga  Ec50= 2.3794  mg dan Suplemen  TS  Harga  Ec50= 4.5873 mg. 
Efek meredam radikal bebas dari wortel impor relatif lebih besar dari pada wortel lokal.. Efek meredam radikal 
bebas dari Suplemen Scv relatif lebih besar dari pada Suplemen TS. 

 
Kata kunci : DPPH, Radical Scavenging, Daucus carota L, Antioxidant Suplement,Beta karoten 

 
1. PENDAHULUAN 
 

Kesehatan merupakan bagian yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia., dan merupakan anugerah 
yang tidak ternilai., namun dalam kehidupan sehari-
hari adanya radikal bebas yang dapat mengganggu 
kesehatan  tidak dapat dihindari. . Sinar ultraviolet  
dan radiasi merupakan penyebab utama timbulnya 
radikal bebas .Selain itu asap rokok, obat-obatan, 
bahan kimia pencemar dan  beracun, pembasmi hama, 
dan timbal (Pb) dari pembakaran mesin mobil juga 
merupakan  sumber radikal bebas [1].  

 Untuk melindungi tubuh dari efek negatif radikal 
bebas, diperlukan antioksidan. Secara alami 
antioksidan sudah terdapat dalam tubuh  sebagai suatu 
sistem perlindungan.. Adanya gangguan atau 
ketidakseimbangan sistem antioksidan tubuh 
,menyebabkan diperlukannya suplemen antioksidan 
sebagai pencegah utama timbulnya penyakit yang 
disebabkan oleh radikal bebas [1, 2]. Sebanyak 90% 
penyakit yang menyerang manusia disebabkan oleh 
tingginya kadar radikal bebas dalam tubuh [3]. 
Gangguan kesehatan yang ditimbulkan oleh radikal 
bebas adalah  rusaknya membran sel, mutasi DNA  
dini dan  penumpukan lemak.Hal tersebut dapat  
menghancurkan kekuatan dan fungsi sel, merusak sel 
saraf sehingga menyebabkan parkinson, artritis, 
radang sendi, asma, merusak sperma sehingga 
menyebabkan kemandulan, kelainan inflamasi, 
penuaan dini dan kanker [1, 2]. Radikal bebas adalah 
molekul yang mempunyai satu atau lebih elektron 
bebas yang tidak berpasangan, sehingga mudah 

menarik elektron dari molekul lainnya sehingga 
radikal bebas tersebut menjadi lebih reaktif [1]. 

Antioksidan merupakan senyawa yang mampu 
menghambat laju oksidasi, atau mencegah reaksi 
kimia pembentukan radikal bebas dan menetralisir 
radikal bebas  sehingga tidak menyebabkan kerusakan 
terlalu banyak.  Antioksidan dapat ditemukan dari 
alam, seperti pada sayuran, buah-buahan segar, umbi-
umbian, rimpang-rimpangan, dan tumbuhan obat. 
Juga terdapat pada makanan yang berasal dari hewan 
darat maupun hewan laut. [1, 2]. Saat ini banyak 
dibuat suplemen anti oksidan, baik yang terbuat dari 
tumbuhan ataupun campuran berbagai  senyawa 
antioksidan, contohnya suplemen Merk TS  yang 
diimpor dan suplemen merk Scv produksi Indonesia.. 
Suplemen  TS berisi  :  Beta karoten 10-20 mg, 
Vitamin E  600 mg, Asam linoleat  40 gram, Asam 
linolenat 6 gram, dan  lecitin  15 gram , sedangkan 
Suplemen merk ”Scv” berisi Beta karoten 10.000 IU, 
Vitamin E 200 IU, Vitamin C 500 mg, Zn 15 mg dan 
Selenium 50 mcg.Pemakaian kedua suplemen diatas  
sehari sekali satu tablet, tetapi harga suplemen TS dua 
kali lebih mahal.Untuk sayuran yang mengandung 
Beta karoten yang sering digunakan  masyarakat 
sebagai antioksidan  adalah wortel .Saat ini terdapat 
wortel lokal dan wortel impor yang dijual dengan 
harga yang berbeda. Pada penelitian ini akan 
dibandingkan daya meredam radikal bebas dari wortel 
lokal dan wortel impor juga Suplemen ”Scv” produksi 
Indonesia dan ”TS” suplemen yang diimpor.Untuk uji 
daya meredam bebas digunakan metode 1,1-
Diphenyl-2-picrylhydrazyl (DPPH) sebagai senyawa 
radikal bebas [4]. 



2. METODE PENELITIAN 

2.1. Penyiapan dan Pembuatan Ekstrak Uji 
 

Bahan wortel dicuci, diparut, kemudian 
ditimbang saksama. 5 g bahan yang   dilakukan 
ektraksi dengan etanol dengan cara centrifuge 2000 
rpm berkali-kali, sampai filtrat hasil ekstraksi tidak 
berwarna.  Kemudian, filtrat diadkan sampai volume 
tertentu, sehingga didapat konsentrai 50.000 bpj. 
Analog untuk wortel import, sedangkan untuk  
suplemen merek Scv ditimbang 200 mg  dan 
suplemen merek TS karena berbentuk soft kapsul, 
maka 1 kapsul dilaruikan ad 500 ml. 

 
2.1. Penentuan Kadar Air 
 

Untuk mengetahui bobot yang sesungguhnya 
dilakukan penentuan kadar air. Bahan ditimbang 
seksama dalam krus yang sebelumnya telah 
distabilkan bobotnya. Kemudian dimasukkan oven 
dengan suhu 105oC selama 1 jam. Setelah 1 jam, 
dikeluarkan dari oven dan dimasukkan eksikator. 
Setelah dingin ditimbang kembali. Prosedur diulang 
hingga didapatkan bobot sampel konstan. Perbedaan 
antar penimbangan tidak lebih dari 0,25%. Untuk 
masing-masing sampel dilakukan dua kali 
penimbangan [6]. 

 
2.3. Pengujian Peredaman Radikal Bebas DPPH 

secara reaksi Warna (Uji Kualitatif) 
2.3.1. Pembuatan larutan DPPH 
 

Kristal DPPH seberat 4,0 mg dilarutkan dalam 
etanol sampai 100,0 ml, sehingga didapat konsentrasi 
0,004 % (40 bpj). Larutan ini segera digunakan dan 
dijaga tetap terlindung dari cahaya. 

 
2.3.2. Pembuatan larutan Sampel Uji  
 

Dibuat larutan dari filtrat wortel lokal, 
diencerkan  dengan etanol sehingga didapat larutan 
dengan konsentrasi 25000 bpj, 20000 bpj, 15000 bpj, 
10000 bpj  dan 5000 bpj. Analog untuk wortel impor, 
suplemen TS dan Scv. 

 
2.3.3. Pengujian Peredaman Radikal Bebas DPPH 

secara  Kualitatif) 
 

DPPH 40 bpj sebanyak 3,0 ml ditambah 
larutan sampel uji sebanyak 1,5 ml untuk tiap 
konsentrasi. Warna larutan akan berubah dari ungu 
menjadi ungu pucat dan semakin memudar sampai 
menjadi tidak berwarna. 

 

2.3.4. Pengujian Peredaman Radikal Bebas DPPH 
secara Spektrofotometri Sinar Tampak 
(Uji Kuantitatif) 

2.3..4.1.Penetapan panjang gelombang maksimum 

 
Larutan DPPH 40 bpj sebanyak 3,0 ml 

ditambah larutan blanko etanol sebanyak 1,5 ml. Baca 
absorbansinya pada panjang gelombang (λ) 400 – 700 
nm. Lalu dibuat kurva absorbansi dimana panjang 
gelombang dengan absorban tertinggi adalah panjang 
gelombang maksimum. Selanjutnya semua 
pengukuran dilakukan pada panjang gelombang 
maksimum. 

 
2.3.4.2. Penetapan waktu reaksi 
 

Larutan DPPH 40 bpj sebanyak 3,0 ml 
ditambah larutan uji dengan konsentrasi tertentu 
sebanyak 1,5 ml. Amati absorbansinya pada panjang 
gelombang 400 – 700 nm dengan interval waktu 5, 
10, 15, 30, 45, dan 60 menit. Untuk blanko digunakan 
larutan DPPH 40 bpj sebanyak 3,0 ml ditambah 
larutan etanol 1,5 ml.  

 
2.3.4.3. Pengukuran peredaman radikal bebas 

DPPH 
 

Larutan uji sebanyak 1,5 ml ditambah larutan 
DPPH sebanyak 3,0 ml, lalu didiamkan selama 15 
menit. Pengukuran dilakukan sebanyak 2 replikasi. 
Untuk blanko digunakan larutan etanol sebanyak 1,5 
ml ditambah larutan DPPH sebanyak 3,0 ml. 

 
2.3.4.4. Analisis Data 
 

Perhitungan kapasitas peredaman radikal 
bebas DPPH diukur dari peredaman warna ungu 
merah dari DPPH dengan perhitungan (4) : 

 
 
 
Nilai 0% menunjukkan  larutan sampel uji 

tidak mempunyai aktivitas peredaman radikal 
bebas.Nilai 100% menunjukkan bahwa larutan sampel 
uji mempunyai aktivitas peredaman total dan 
pengujian  dilanjutkan dengan pengenceran bahan uji 
untuk melihat batas konsentrasinya. 

Dari harga % peredaman  berbagai 
konsentrasi, dibuat kurva C vs % peredaman, dihitung 
regresinya dan untuk selanjutnya ditentukan harga 
EC50 (konsentrasi yang meredam 50% jumlah radikal 
bebas) [4]. 
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Tabel 1. Hasil Penentuan Kadar Air wortel lokal dan impor 

 
No Bahan Bobot Serbuk 

(gram) 
Bobot Kering 

(gram) 
Kadar Air 

(%) 

Kadar Air 
rata-rata (%) 

1. 
 Wortel lokal 1,0031 g 

1,0023 g 
0,0928 g 
0,0891 g 

90,7689 % 
91,1104 % 90,9397 % 

2. 
Wortel Impor 

1,0031 g 
1,2311 g 

0,0886 g 
0,0862 g 

91,1674 % 
92,9981 % 92,0828 % 

 

 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Hasil Penentuan Kadar Air 
 
Hasil penentuan kadar air wortel lokal dan impor 
dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
3.2. Hasil Pengujian Aktivitas Peredaman Radikal 

Bebas DPPH Secara Kualitatif (Reaksi 
Warna) 

 
Hasil pengamatan peredaman radikal bebas 

DPPH dari ekstrak Etanol wortel lokal  secara 
kualitatif (reaksi warna) dapat dilihat pada Gambar 1. 
Analog untuk wortel impor, Suplemen Scv dan 
Suplemen TS. 

 

 
Gambar 1. Hasil Pengujian Aktivitas Peredaman 

Radikal Bebas DPPH secara Kualitatif 
(reaksi warna) Ekstrak etanol wortel 
lokal 

 
Keterangan (dilihat dari kiri ke kanan) : 
1. 3,0 ml larutan DPPH 0,004% menunjukkan warna 

ungu tua 
2. 3,0 ml larutan DPPH 0,004% + 1,5 ml larutan 

sampel konsentrasi setara dengan 5000 bpj bahan 
basah menunjukkan warna ungu  

3. 3,0 ml larutan DPPH 0,004% + 1,5 ml larutan 
sampel konsentrasi setara dengan 10000  bpj bahan 
basah menunjukkan warna ungu muda 

4. 3,0 ml larutan DPPH 0,004% + 1,5 ml larutan 
sampel konsentrasi setara dengan 15000 bpj bahan 
basah menunjukkan warna ungu kekuningan. 

5. 3,0 ml larutan DPPH 0,004% + 1,5 ml larutan 
sampel konsentrasi setara dengan 20000 bpj bahan 
basah menunjukkan warna ungu muda  
kekuningan. 

6. 3,0 ml larutan sampel konsentrasi setara dengan 
25000 bpj bahan basah menunjukkan warna  
kuning keunguan. 

 
3.3. Hasil Pengujian Aktivitas Peredaman Radikal 

Bebas DPPH Secara Kuantitatif Dengan 
Spektrofotometri 

 
3.3.1. Hasil Penetapan Panjang Gelombang 

Maksimum 
 

Panjang gelombang maksimum untuk uji 
aktivitas peredaman radikal bebas DPPH yang didapat 
pada pengukuran antara 400 – 700 nm adalah 515,0 
nm (Gambar 2). Sehingga untuk penentuan waktu 
reaksi dan pengukuran absorbansi peredaman radikal 
bebas selanjutnya digunakan panjang gelombang 
515,0 nm. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2. Hasil Penentuan Panjang Gelombang 
Maksimum 

 
3.3.2. Hasil Penentuan Waktu Reaksi (Waktu 

Pengamatan) 
 

Waktu pengamatan uji aktivitas peredaman 
radikal bebas DPPH dari ekstrak Etanol wortel 
menunjukkan bahwa, dengan peningkatan waktu 
pengamatan, absorbansi larutan DPPH semakin 
menurun. Penurunan absorbansi jelas terlihat pada 
menit ke-15 (Gambar 3). Berdasarkan hasil yang 

5 6 2 3 4 1 



diperoleh, maka untuk pengamatan selanjutnya  dilakukan  setelah 15 menit  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

    
3.3.3. Hasil Pengamatan Absornansi dan 

Perhitungan % Peredaman Radikal Bebas 
DPPH dari Ekstrak Etanol  Wortel lokal, 
Wortel impor, Suplemen Scv, Suplemen 
TS 

 
          Hasil pengamatan absorbansi dan 
perhitungan % peredaman radikal bebas DPPH dari 
ekstrak etanol wortel lokal, wortel impor, suplemen 
Scv dan suplemen Ts dapat dilihat pada Tabel 2, 3, 4 
dan 5. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Hasil Penentuan Waktu Reaksi Ekstrak 

Etanol Umbi  Wortel lokal 
 
 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Absorbansi dan Perhitungan % Peredaman Ekstrak Etanol  Wortel Lokal terhadap 

Larutan DPPH 
 

Replikasi 
Bobot 

Bahan Basah (g) 
Kadar 
(bpj) 

Absorbansi 
Larutan Uji (A) 

Absorbansi 
Blanko (A) % Peredaman 

    5032,94 0,701 0,718 2,3677 

    10065,88 0,699 0,718 2,6462 

I 5.03294 15098,82 0,693 0,718 3,4819 

    20131,76 0,685 0,718 4,5961 

    25164,70 0,682 0,718 5,0139 

    5004,71 0,766 0,780 1,7949 

    10009,42 0,757 0,780 2,9487 

II 5.00471 15014,13 0,719 0,780 7,8205 

    20018,84 0,702 0,780 10,0000 

    25023,55 0,700 0,780 10,2564 
 

 

 

 

 

 

 

 

Panjang gelombang 

Blanko A = 0,718 
 
5 menit, A = 0,704 

10 menit, A = 0,688 
15 menit, A = 0,686 
30 menit, A = 0,683 

45 menit, A = 0,682 
60 menit, A = 0,680 
 



Tabel 3. Hasil Pengukuran Absorbansi dan Perhitungan % Peredaman Ekstrak Etanol  Wortel Impor terhadap 
Larutan DPPH 

 

Replikasi 
Bobot 

Bahan Basah (g) 
Kadar 
(bpj) 

Absorbansi 
Larutan Uji (A) 

Absorbansi 
Blanko (A) % Peredaman 

    5000,56 0,730 0,770 5,1948 

    10001,12 0,726 0,770 5,7143 

I 5.00056 15001,68 0,722 0,770 6,2338 

    20002,24 0,719 0,770 6,6234 

    25002,80 0,706 0,770 8,3117 

    5009,52 0,709 0,724 2,0718 

    10019,04 0,705 0,724 2,6243 

II 5.00952 15028,56 0,701 0,724 3,1768 

    20038,08 0,699 0,724 3,4530 

    25047,60 0,694 0,724 4,1436 
 
Tabel 4. Hasil Pengukuran Absorbansi dan Perhitungan % Peredaman Ekstrak Etanol  Suplemen Scv terhadap 

Larutan DPPH 
 

Replikasi 
Bobot 

Bahan Basah (g) 
Kadar 
(bpj) 

Absorbansi 
Larutan Uji (A) 

Absorbansi 
Blanko (A) % Peredaman 

    0.300 0.659 0.725 9.1034 

    0.480 0.620 0.725 14.4828 

I 1.34319 1.008 0.477 0.725 34.2069 

    2.016 0.334 0.725 53.9310 

    4.992 0.319 0.725 56.0000 

    0.300 0.652 0.715 8.8112 

    0.480 0.605 0.715 15.3846 

II 1.32741 1.008 0.459 0.715 35.8042 

    2.016 0.309 0.715 56.7832 

    4.992 0.206 0.715 71.1888 
 
Tabel 5. Hasil Pengukuran Absorbansi dan Perhitungan % Peredaman Ekstrak Etanol  Suplemen TS terhadap 

Larutan DPPH 
 

Replikasi 
Bobot 

Bahan Basah (g) 
Kadar 
(bpj) 

Absorbansi 
Larutan Uji (A) 

Absorbansi 
Blanko (A) % Peredaman 

    50.4 0.608 0.725 16.1379 

    100.8 0.531 0.725 26.7586 

I 1.20903 124.8 0.488 0.725 32.6897 

    200.4 0.399 0.725 44.9655 

    350.4 0.266 0.725 63.3103 

    50.4 0.607 0.722 15.9280 

    100.8 0.525 0.722 27.2853 

II 1.21002 124.8 0.486 0.722 32.6870 

    200.4 0.394 0.722 45.4294 

    350.4 0.244 0.722 66.2050 
 



 

3.3.4 Kurva Kadar Ekstrak Etanol Wortel 
Lokal, Wortel Impor, Suplemen Scv dan 
Suplemen TS vs % Peredaman dan 
Persamaan Regresi Linier 

 
Kurva kadar ekstrak Etanol Wortel Lokal vs 

% peredaman dan persamaan regresi linier untuk 
tiap replikasi dapat dilihat pada Gambar 4. 

 
Replikasi I 

 
 

 

 

 

 

 

Analog diatas untuk wortel impor pada replikasi I 
didapatkan persamaan garis regresi Y = 0,0001x + 
4,2727, pada replikasi II didapatkan persamaan 
garis regresi Y = 0,0001x + 1,6022. Untuk 
suplemen Scv pada replikasi I didapatkan 
persamaan garis regresi Y = 9,2531x + 17,267, 
pada replikasi II didapatkan persamaan garis regresi 
Y = 12,48x + 15,64, sedangkan untuk suplemen TS 

pada replikasi I didapatkan persamaan garis regresi 
Y = 0,1538x + 11,339, pada replikasi II didapatkan 
persamaan garis regresi Y = 0,1638x + 10,429. 
 
 

Replikasi II 

 

 

 

 

 

 
3.3.5 Hasil Perhitungan Persamaan Regresi 

Linier dan EC50 dari Ekstrak Etanol 
Wortel Lokal, Wortel Impor, Suplemen 
Scv dan Suplemen TS 

 
Hasil perhitungan persamaan regresi linier 

dan EC50 untuk tiap replikasi dari ekstrak Etanol 
Wortel Lokal, Wortel Impor, Suplemen Scv dan 
Suplemen TS dapat dilihat pada tabel 6, 7, 8 dan 9.

 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan EC50 Wortel Lokal 

 

Replikasi Persamaan Regresi Linear r2 r Ec50 (bpj) 
1  Y = 0,0001x + 1,4485 0.9657 0.9827 34.5184 

2 Y =0,0005x - 0,6282 0.9147 0.9564 79.5917 

rata - rata 0.9695 57.0550 
 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan EC50 Wortel Impor 
 

Replikasi Persamaan regresi linear r2 r Ec50 (bpj) 
1  Y = 0,0001x + 4,2727 0.9024 0.9499 11.7022 

2 Y = 0,0001x + 1,6022 0.9878 0.9939 31.2070 

rata - rata 0.9719 21.4546 
 

Tabel 8. Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan EC50 Suplemen Scv 
 

Replikasi Persamaan regresi linear r2 r Ec50 (bpj) 
1 Y = 9,2531x + 17,267 0.7580 0.8706 2.3598 

2 Y = 12,48x + 15,64 0.8195 0.9053 2.3990 

rata - rata 0.8879 2.3794 
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Tabel 9. Hasil Perhitungan Persamaan Regresi Linier dan EC50 Suplemen TS 
 

Replikasi Persamaan regresi linear r2 r Ec50 (bpj) 
1 Y = 0,1538x + 11,339 0.9810 0.9905 4.3960 

2 Y = 0,1638x + 10,429 0.9876 0.9938 4.7786 

rata - rata 0.9921 4.5873 
 
 
3.3.6 Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi (r 

hitung) antara Konsentrasi vs % 
Peredaman dengan Nilai r tabel 

 
Hasil perhitungan koefisien korelasi (r) 

dibandingkan dengan nilai r hitung untuk ekstrak 
Etanol Wortel Lokal, Wortel Impor, Suplemen Scv 
dan Suplemen TS dapat dilihat pada tabel 10. 

 
Tabel 10. Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi 

antara Konsentrasi VS % Peredaman 
Ekstrak Etanol Wortel Lokal, Wortel 
Impor, Suplemen Scv dan Suplemen 
TS 

 
Ekstrak Etanol r hitung r tabel 

Wortel Lokal 

Wortel Impor 

Suplemen Scv 

Suplemen TS 

0,9695 

0,9719 

0,8879 

0,9921 

0,878 

0,878 

0,878 

0,878 

 
Dari perbandingan harga r di atas, diperoleh r 

hitung > r tabel, maka terdapat korelasi antara 
konsentrasi vs % peredaman dari ekstrak etanol 
Wortel Lokal, Wortel Impor, Suplemen Scv dan 
Suplemen TS.  

Dari Tabel 6, 7, 8 dan 9 dibuat tabel 
hubungan antara harga Ec50 dan kesetaraan bahan 
antara wortel lokal, wortel impor, suplemen Scv 
dan suplemen TS, yang dapat dilihat pada Tabel 11. 

Tabel 11. Hubungan Antara Aarga Ec50 Dan 
Kesetaraan Bahan Antara Wortel 
Lokal, Wortel Impor, Suplemen Scv 
Dan Suplemen TS 

 
Nama Bahan Ec50 Kesetaraan Bahan 

Wortel Lokal 

Wortel Impor 

Suplemen Scv 

Suplemen TS 

57,0550 

21,4546 

2,3794 

4,5873 

57,0550 mg 

21,4546 mg 

2,3794 mg 

4,5873 mg 

 
Dari Tabel 11 dapat dilihat bahwa wortel 

impor mempunyai harga Ec50 lebih kecil daripada 
wortel lokal, ini berarti wortel impor mempunyai 

daya antioksidan relatif lebih besar  dibanding 
wortel lokal. Efek antioksidan ini disebabkan oleh 
Beta karoten yang ada pada  kedua wortel tersebut. 

Untuk suplemen Scv memiliki harga Ec50 
lebih kecil daripada suplemen TS, ini berarti 
suplemen Scv mempunyai daya antioksidan lebih 
besar daripada suplemen TS. Suplemen  TS berisi  :  
Beta karoten 10-20 mg, Vitamin E  600 mg, Asam 
linoleat  40 gram, Asam linolenat 6 gram, dan  
lecitin  15 gram , sedangkan Suplemen merk ”Scv” 
berisi Beta karoten 10.000 IU, Vitamin E 200 IU, 
Vitamin C 500 mg, Zn 15 mg dan Selenium 50 
mcg., Efek antioksidan dari kedua suplemen diatas 
disebabkan oleh Beta karoten dan vitamin E, tetapi 
pada  Suplemen Scv terdapat juga Vitamin C. Jadi 
perbedaan harga Ec50 kemungkinan adanya 
tambahan Vitamin C pada Suplemen Scv. 
Pemakaian kedua suplemen diatas  sehari sekali 
satu tablet tetapi harga suplemen. Scv per tablet bila 
dibandingkan dengan suplemen TS jauh lebih 
murah, jadi dalam hal ini efek antioksidan tidak 
berkorelasi dengan harga. 

 
4. KESIMPULAN 
 

1.  Harga  Ec50 wortel lokal 57.0550  mg , Ec50 
wortel Impor 21.4546 mg, jadi efek meredam 
radikal bebas (Daya antioksidan } wortel 
impor relatif lebih besar dibandingkan daya 
antioksidan wortel lokal. 

2.  Harga  Ec50 Suplemen  Scv  2.3794  mg , 
Suplemen  TS 4.5873 mg., jadi efek 
meredam radikal bebas (Daya antioksidan), 
suplemen Scv relatif lebih besar 
dibandingkan daya antioksidan suplemen 
TS. 
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